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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Bagaimana peningkatan komunikasi matematika siswa SMP 
Negeri 2 Rantau Selatan setelah menerapkan strategi Think-Talk-Write. Jenis penelitian ini adalah 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek penlitian adalah siswa SMP Negeri 2 Rantau Selatan yang 
terdiri dari 31 siswa, 18 siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan. Subjek penelitian dengan teknik 
pengumpulan data adalah dengan menggunakan observasi dan tes komunikasi matematika. 
Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa persentase perolehan nilai siswa pada siklus awal 
hasil dari 31 orang siswa Nilai rata-rata pada materi sistem persamaan linear dua variabel di kelas VIII 
SMP Negeri 2 Rantau Selatan pada tes kemamapuan komunikasi matematika siswa siklus I diperoleh 
sebesar 59,84 (cukup) dan pada tes kemampuan komunikasi matematika siswa siklus II diperoleh 
sebesar 79,03 (baik).ini berarti komunikasi matematika siswa dengan kategori 60%≤79,03%≤80% 
tercapai. Jadi diperoleh peningkatan rata-rata kelas sebesar 50,48. Pada tes kemampuan komunikasi 
matematika siswa siklus I, jumlah siswa yang diperoleh nilai tuntas (tingkat kemmapuan komunikasi 
matematika ≥ 75) ada sebanyak 2 oarang siswa (6,45 %) dan jumlah siswa yang memperoleh nilai 
tuntas pada tes kemampuan komunikasi matematika siswa siklus II ada sebnayak 28 oarang siswa 
(90,32%). Sehingga dikatakan tuntas secara kalsikal karena 90,32%≥85% dan diperoleh peningkatan 
kemampuan komunikasi matematika siswa dengan nilai tuntas sebnayak 26 orang siswa (83,87%) 

 
Kata Kunci: Strategi think-talk-write, Komunikasi Matematika.   
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PENDAHULUAN 

Kemampuan komunikasi matematika 
merupakan hal yang sangat penting dan perlu 
diingatkan dalam pembelajaran matematika 
karena komunikasi bisa membantu 
pembelajaran siswa tentang konsep 
matematika ketika mereka memerankan situasi, 
menggambar, menggunakan objek, 
memberikan laporan dan penjelasan verbal. 
Keuntungan sampingannya adalah bisa 
mengingatkan siswa bahwa mereka berbagi 
tanggung jawab dengan guru atas 
pembelajaran yang muncul dalam pembelajaran 
tertentu. Hal ini sesuai dengan diungkapkan 
oleh Turmudi (2008) “Aspek komunikasi dan 
penalaran hendaknya menjadi aspek penting 
dalam pembelajaran matematika. Aspek 
komunikasi melatih siswa untuk dapat 
mengkomunikasikan gagasannya, baik 
komunikasi melatih siswa untuk dapat 
mengkomunikasikan gagasannya, baik 
komunikasi lisan maupun komunikasi tulis”. 

Berdasarkan hasil wawancara Bapak X 
di SMP Negeri 2 Rantau Selatan masih anyak 
masalah yang dihadapi siswa dalam proses 
pembelajaran diantaranya: 

1. Pembelajaran matematika masih banyak 
didominasi aktivitas guru. 

2. Kurangnya interaksi dan komunikasi 
sebagian siswa sehingga terlihat pasif 
dalam pembelajaran dikelas. 

3. Kurangnya keberanian siswa waktu 
menyampaikan gagasan dan pendapat. 

Dari hasil wawancara diatas dapat 
disimpulkan bahwa komunikasi matematika 
siwa SMP Negeri 2 Ransel kurang karena 
interaksi dan komunikasi siswa serta 
menyampaikan gagasan dan pendapat terlihat 
pasif. Hasil yang didapat dari nilai ulangan 
semester matematika juga masih dibawah KKM 
75 (yang telah ditentukan oleh sekolah). Hasil 
ulangan semester kelas VIII-8 semester I tahun 
T.A 2013/2014 dari 36 siswa hanya 21 siswa 
yang memperoleh nilai diatas KKM. Sisanya 15 
siswa mendapat nilai dibawah KKM. Komentar 
tentang kondisi persekolahan juga datang dari 
praktisi yang umumnya mengatakan bahwa 
merosotnya kemampuan pemahaman 

matematika siswa dikelas antara lain karena: 
(a) siswa belajar dengan cara mendengar dan 
menonton guru melakukan matematik, 
kemudian guru mencoba memecahkannya 
sendiri, (b) pada saat mengajar matematika, 
guru langsung menjelaskan topik yang 
dipelajari, dilanjutkan dengan pemberian 
contoh, dan soal untuk latihan; (c) guru lebih 
berusaha agar siswa mampu menjawab soal 
dengan benar tanpa meminta alasan atau 
jawaban siswa, ataupun meminta siswa untuk 
mengkomunikasikan pemikiran, ie dan 
gagasannya (Ansari, 2009:2). 

 Baroody (dalam Ansari, 2009:4) menyebutkan 
sedikitnya ada dua alasan penting mengapa 
komunikasi matematika perlu 
ditumbuhkembangkan dikalangan siswa. 
Pertama, mathematics as language, artinya 
matematika tidak hanya sekedar alat bantu 
berfikir (a tool to aid thinking), alat untuk 
menemukan pola, menyelesaikan masalah atau 
mengambil kesimpulan, tetapi matematika juga 
suatu wahana interaksi antar siswa dan juga 
komunikasi antar guru juga sebagai suatu alat 
yang berharga untuk mengkomunikasikan 
berbagai ide secara jelas, tepat, dan cermat. 
Kedua, mathematicslerning as social activity, 
artinya sebagai aktivitas sosial dalam 
pembelajaran matematika, matematika dan 
siswa. 

 Setelah penelitian ini dilakukan, diharapakan 
komunikasi matematika siswa mengalami 
peningkatan dengan menerapkan strategi think-
talk-write. Strategi think-talk-write adalah 
strategi pembelajran yang dibangun melalui 
berpikir, berbicara dan menulis. Suasana ini 
lebih efektif jika dilakukan dalam kelompok 
heterogen. Dalam kelompok ini siswa diminta 
membaca, membuat catatan kecil, 
menjelaskan, mendengarkan dan membagi ide 
bersama teman kemudian mengungkapkannya 
melalui tulisan. 

 Baroody (dalam Ansari, 2009:6) menyebutkan 
keuntungan penggunaan startegi think-talk-write 
dalam pembelajaran adalah: (1) mempercepat 
kemahiran dalam menggunakan strategi, (2) 
membantu siswa mempercepat pemahaman, 
(3) memberi kesempatan pada siswa 
mendiskusikan suatu strategi penyelesaian 
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untuk mempercepat problem solving maupun 
reosoning. 

 Berdasarkan latar belakang 
diatas, maka peneliti mengambil judul 
“Penerapan Strategi think-talk-write dalam 
Meningkatkan Komunikasi Matematika Siswa 
pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua 
Variabel Kelas VIII SMP Negeri 2 Rantau 
Selatan”.  
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilaksanakan di SMP 
Negeri 2 Rantau Selatan Kecamatan Rantau 
Selatan, Kabupaten Labuhanbatu yang 
beralamat di Jl. H. M. Said No.226 Perdamean 
Sigambal. 

1.1. Populasi Penelitian 
Populasi adalah kumpulan dari keseluruhan 
pengukuran, objek atau individu yang sedang 
di uji. Pemilihan populasi penelitian ini adalah 
siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Rantau Selatan 

1.2 Sampel Penelitian 
Sampel adalah sebagaian atau subset 
(himpuanan bagian) dari suatu populasi. 
Sampel diambil dari populasi dengan teknik 
pengundian dari seluruh kelas VIII. 
Pengundian menggunakan kertas yang terdiri 
dari 8 nomor. Hasil pengundian kertas yang 
tercabut adalah kelas VIII-8. Sehingga peneliti 
mengambil satu kelas sebagai sampelnya 
yaitu kelas VIII-8 yang terdiri dari 31 siswa, 18 
siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan 

1.2. Bentuk dan Strategi Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang 

diajukan dalam penelitian ini lebih 
menekankan pada masalah proses. 
Sedangkan data yang akan diperoleh berupa 
data yang langsung tercatat dari kegiatan di 
lapangan, maka bentuk pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
deskriptif kualitatif dan jenis penelitiannya 
adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
(classroom action research). 

2. Teknik Pengumpulan Data 
Sesuai bentuk penelitian tindakan 

kelas dan juga jenis sumber data yang  
dimanfaatkan, maka teknik pengumpulan data  
yang digunakan dalam penelitian  ini adalah :   

a. Observasi   
Basrowi dan Suwandi (2008:127) 

menyatakan bahwa observasi bertujuan untuk 
mengamati kegiatan yang dilaksanakan guru 
dan siswa dalam pembelajaran. Observasi 

langsung (direct observation) adalah observasi 
yang dilakukan tanpa perantara (secara 
langsung) terhadap objek yang diteliti. 
Observasi dilakukan pada siswa VIII SMP 
Negeri 2 Rantau Selatan untuk  mengetahui 
hasil belajar afktif dan psikomotorik selama 
proses pembelajaran berlangsung dengan 
menggunakan Strategi think-talk-write. Selain 
itu juga dilakukan observasi terhadap guru 
yang mengajar dengan Strategi think-talk-write 
Yang menjadi pengamat (observer) adalah 
guru VIII SMP Negeri 2 Rantau Selatan 
Pencatatan Arsip   
2.2.1 Arsip 
Yang menjadi arsip dalam penelitian ini adalah 
:   

1) Kurikulum  Tingkat  Satuan  Pendidikan  
tentang  ruang  lingkup  materi, tujuan, 
kompetensi dasar, hasil belajar, indikator, dan 
materi pokok kelas VIII SMP Negeri 2 Rantau 
Selatan.   

2) Silabus tentang alokasi waktu dan tema yang 
diajarkan.   
2.2.2 Dokumen   

Dokumentasi dapat dibedakan 
menjadi dua macam yaitu dokumen pribadi  
dan dokumen resmi. Dalam penelitian ini 
teknik pengumpulan data dilaksanakan  
dengan  menggunakan  dokumen  resmi.  
Dokumen  resmi  untuk  menjaring  data  awal  
yang  berupa  Daftar  Nilai  Matematika  kelas  
VIII SMP Negeri 2 Rantau Selatan.  Sedangka 
untuk mengetahui perkembangan siswa 
dokumen yang digunakan berupa rencana 
pelaksanaan pembelajaran, foto proses 
pembelajaran, dan hasil tes akhir siswa.   

 
 

b. Tes  Kemampuan komunikasi matematika 
Tes kemampuan komunikasi 

atematika digunakan untuk mendapatkan data 
tentang peningkatan komunikasi matematika 
pada system persamaan linier dua variabel. 
Dalam penelitian ini menggunakan tes akhir 
bentuk uraian. Tes yang dilakukan ada dua 
macam dalam tiap siklusnya. Tes yang 
pertama adalah dengan menggunakan 
Lembar Kerja Kelompok (LKK) yang 
dikerjakan secara kelompok dan tes kedua 
dengan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang 
dikerjakan secara individu. 

1.3. Validitas Data   
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Informasi yang dikumpulkan oleh 
peneliti dari penelitian harus diperiksa 
validitasnya sehingga data tersebut dapat 
dipertanggungjawabkan dan dapat dijadikan 
dasar yang kuat untuk menarik kesimpulan. 
Beberapa cara yang digunakan adalah 
menggunakan validitas isi dan trianggulasi 
data atau sumber.   

1.3.1. Validitas Isi   
Sebuah tes dikatakan memiliki isi 

apabila di dalamnya mengukur tujuan khusus 
tertentu yang sejajar dengan materi atau isi 
pelajaran yang diberikan oleh guru dalam 
pembelajaran. Pada penelitian ini data yang 
diukur menggunakan validitas isi yaitu tes 
yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
memecahkan masalah fungsi linier dengan 
materi yang diajarkan di kelas VIII SMP Negeri 
2 Rantau Selatan.  

c. Triangulasi Data atau Sumber   
Menurut Sugiyono (2008:125), triangulasi 
diartikan sebagai pengecekan data dari 

berbagai sumber. Teknik ini dilaksanakan agar 
dapat memberikan  informasi yang lebih tepat 

sesuai keadaan siswa berkesulitan 
menyelesaikan soal  cerita  fungsi linier. 

Dalam  penelitian  ini  dengan  melakukan  
pengecekan  dari  data hasil observasi siswa, 
hasil pencatatan arsip, dan data hasil tes akhir 

siswa 
HASIL PENELITIAN 
Hasil belajar Matematika 
 Model pembelajaran koopertif tipe 
think-talk-write dapat meningkatkan 
kemampuan komunikasi matematika siswa 
khusunya dalam menyelesaikan soal-soal 
sistem persamaan linear dua variabel di kelas 
VII-8 SMP Negeri 2 Rantau Selatan dari siklus 
I ke siklus II. Pada pembelajaran siklus II guru 
telah mampu mempertahankan dan 
meningkatkan pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar dengan penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe Think-Talk-Write, 
yakni dengan menerapkan kerangka 
pembelajaran yang terdapat pada model 
pembelajaran kooperatif tipe Think-Talk-Write 
dan memperbaiki kegagalan yang ditemui 
pada pembelajaran siklus I. 

a. Tahap berpikir (think), guru menyuruh 
siswa mencari kemungkinan jawaban 
dari permasalahan yang diberi melalui 
lembar aktifitas siswa. Pada tahapan ini 
siswa mampu mencari kemungkinan 

penyelesaian dari permasalahan yang 
ada secara individu. 

b. Tahap berbicara (talk), guru menyuruh 
siswa untuk mendiskusikan kembali 
jawaban masing-masing siswa di dalam 
kelompoknya masing-masing. Pada 
tahapan ini siswa mampu memberikan 
argumentasinya masing-masing di 
dalam diskusi kelompok dan kemudian 
menemukan solusi yang tepat terhadap 
permasalahan yang ada. 

c. Tahap menulis (write), guru menyuruh 
siswa untuk menuliskan kembali 
jawaban yang telah didiskusikan dalam 
kelompok secara individu. Pada 
tahapan ini siswaa sudah mampu 
menyampaikan kemampuan 
komunikasi matematikanya. 
Nilai rata-rata pada materi sistem 

persamaanlinear dua variabel di kelas VIII 
SMP Negeri 2 Rantau Selatan pada tes 
kemamapuan komunikasi matematika siswa 
siklus I diperoleh sebesar 59,84 (cukup) dan 
pada tes kemampuan komunikasi matematika 
siswa siklus II diperoleh sebesar 79,03 
(baik).ini berarti komunikasi matematika siswa 
dengan kategori 60%≤79,03%≤80% tercapai. 
Jadi diperoleh peningkatan rata-rata kelas 
sebesar 50,48. Pada tes kemampuan 
komunikasi matematika siswa siklus I, jumlah 
siswa yang diperoleh nilai tuntas (tingkat 
kemmapuan komunikasi matematika ≥ 75) ada 
sebanyak 2 oarang siswa (6,45 %) dan jumlah 
siswa yang memperoleh nilai tuntas pada tes 
kemampuan komunikasi matematika siswa 
siklus II ada sebnayak 28 oarang siswa 
(90,32%). Sehingga dikatakan tuntas secara 
kalsikal karena 90,32%≥85% dan diperoleh 
peningkatan kemampuan komunikasi 
matematika siswa dengan nilai tuntas 
sebnayak 26 orang siswa (83,87%). 

Berdasarkan hasil observasi kegiatan 
aktiviatas guru dan siswa pada siklus I 
diperoleh hasil nilai rata-rata skor sebesar 
76,19% (cukup). Sedangkan pada siklus II 
sudah maksimal dengan hasil nilai rata-rata 
skor yang diperoleh baik sebesar 88,39% 
(baik). Ini berarti diperoleh peningkatan nilai 
observasi sebesar 12,2 %. Ini berarti aktivitas 
kegiatan pembelajaran 80%≤88,39%≤90% 
sudah tercapai. 

 
Kesimpulan  
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan dalam dua siklus dengan 
menerapkan model pembelajaran Think Talk 
Write adalah sebagai berikut : 
Nilai rata-rata pada materi sistem 
persamaanlinear dua variabel di kelas VIII 
SMP Negeri 2 Rantau Selatan pada tes 
kemamapuan komunikasi matematika siswa 
siklus I diperoleh sebesar 59,84 (cukup) dan 
pada tes kemampuan komunikasi matematika 
siswa siklus II diperoleh sebesar 79,03 
(baik).ini berarti komunikasi matematika siswa 
dengan kategori 60%≤79,03%≤80% tercapai. 
Jadi diperoleh peningkatan rata-rata kelas 
sebesar 50,48. Pada tes kemampuan 
komunikasi matematika siswa siklus I, jumlah 
siswa yang diperoleh nilai tuntas (tingkat 
kemmapuan komunikasi matematika ≥ 75) ada 
sebanyak 2 oarang siswa (6,45 %) dan jumlah 
siswa yang memperoleh nilai tuntas pada tes 
kemampuan komunikasi matematika siswa 
siklus II ada sebnayak 28 oarang siswa 
(90,32%). Sehingga dikatakan tuntas secara 
kalsikal karena 90,32%≥85% dan diperoleh 
peningkatan kemampuan komunikasi 
matematika siswa dengan nilai tuntas 
sebnayak 26 orang siswa (83,87%). 
Saran 

Melalui tulisan ini peneliti memberikan 
beberapa saran yang berhubungan dengan 
penerapan model pembelajaran Think Talk 
Write, yaitu sebagai berikut : 

1. Sekolah diharapkan dapat menjadikan model 
pembelajaran Think Talk Write ini menjadi 
salah satu model pembelajaran yang 
diterapkan dalam proses pembelajaran 
matematika disekolah untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa. 

2. Guru matematika sebaiknya menjadikan 
model pembelajaran Think Talk Write ini 
sebagai salah satu cara dalam kegiatan 
pembelajaran untuk dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa. 

3. Penerapan model pembelajaran Think Talk 
Write ini hendaknya guru lebih memperhatikan 
waktu yang digunakan dalam mengerjakan 
LKS dan persentase kedepan kelas. Sehingga 
semua siswa dapat menyelesaikan LKS dan 
persentase dengan tepat waktu. 

4. Guru harus lebih produktif dalam membimbing 
dan mengamati siswa sebagai moderator pada 
waktu penyajian hasil kerja siswa di kelas, 
agar siswa lebih terfokus pada penyajian. 
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